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BAB IV 

KESIMPULAN 

 

Karya tari Siku-Siku merupakan satu bentuk refleksi dari satu 

bagian perjalanan kehidupan saksi dari perjalanan pengkarya. 

Terinspirasi dari pengalaman pribadi yaitu adanya perbedaan tatanan 

Asta Kosala Kosali dalam pembangunan rumah mulai dari adanya 

perbedaan sikut, penempatan ruang yang kurang tepat, dan kurangnya 

penerapan Asta Kosala Kosali dalam pembangunan rumah. Selain itu, 

pengalaman ini juga membuat kesan yang sangat mendalam dan 

menjadi suatu kebimbangan bagi pengkarya karena pada dasarnya 

dalam pembuatan suatu rumah yang ada di Bali harus mengikuti serta 

sesuai dengan Asta Kosala Kosali, agar dalam pelaksanaan ritual 

berupa upacara adat di rumah tersebut bisa sesuai dengan Tri Hita 

Karana.  

Karya tari Siku-Siku menjadi media ungkap yang tepat untuk 

menyampaikan keluh kesah dan secara tidak langsung sebagai 

pernyataan dari hasil pencarian khususnya dalam ketubuhan tari 

pengkarya, hasil dari pembelajaran bidang koreografi di Jurusan Tari, 

Fakultas Seni Pertunjukan, Institut Seni Indonesia Yogyakarta. 
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Berbicara mangenai proses penciptaan karya seni, khususnya proses 

penciptaan karya tari tidak semudah membalikkan telapak tangan, 

apalagi menggunakan proses yang instan. Tentu saja dalam proses 

penciptaan karya tari yang benar-benar matang membutuhkan banyak 

waktu dan tenaga, khususnya dalam mengolah kemungkinan aspek-

aspek yang bisa memperkuat pembentukan karya tari. Penciptaan tari 

Siku-Siku berangkat dari pengalaman pribadi, keinginan berbagi 

pengalaman yang dirasa menarik dan didukung dengan pemahaman 

proses penciptaan karya tari. Melihat dari sisi pandang sekala atau 

nyata yang berawal dari upacara piodalan rumah pengkarya yang baru 

selesai dibangun di Kota Denpasar pada tahun 2017. Satu hal yang 

menjadi kebingungan pengkarya adalah pada saat itu seorang suci (Jro 

Mangku) yang didatangkan dari Desa Munggu tidak berkenan untuk 

masuk dan mengupacarai rumah tersebut karena adanya tatanan-

tatanan yang tidak tepat pada pembuatan rumah tersebut. Pengalaman 

iniliah yang membuat timbul rasa bimbang dalam diri pengkarya serta 

menjadi suatu ketertarikan bagi pengkarya untuk mengangkat 

pengalaman tersebut kedalam bentuk karya tari. 

Proses penciptaan karya tari Siku-Siku mengacu pada metode 

yang dijelaskan oleh Hawkins meliputi eksplorasi, improvisasi, 

komposisi, dan evaluasi. Berbagai aspek dipertimbangkan untuk 
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mendapatkan keutuhan karya tari  yaitu pertama adalah ditarikan oleh 

tiga orang penari laki-laki dan dua orang penari perempuan. Kedua 

adalah gerak yang dikembangkan dalam karya tari ini berangkat dari 

gerak dasar tari Bali serta dipadukan dengan simbol-simbol dalam 

pengukuran rumah sehingga mendapatkan motif gerak Sikut sebagai 

gerak inti dalam karya ini. 
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